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A. Pengertian Pembelangaan Intern

Fungsi pembelanaan menjadi bagian vang penting di dalam manajemen

umum perusahaan. Sesuai perkembangan fungst pembelanjaan  dalam

perusahaan, mulai dari pengertiannya vang hanya mengutamakan pendapatan

dana sampai kepada pengertiannya vang membenkan perhatian lebih besar

kepada penggunaan dana. Menurui Murtada Smuraya { 1999 2 ) dalam hal

i1 mengatakan

“ Pembelanjaan perusahaan adalah semua akuvitas  perusahazn  vang
bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana vang dibutublan oleh
perusahaan beseria usaha untuk menveunakan dana tersebut seefisien
mungkm guna émemak"sxmaikan nilat pasar perusahaan ™.

Vitalnva fungsi keuangan tersebui tercermin dari rangkaian fungsi
yang masing - masing dalam [ingkup cakuparnya mulai dan upava untuk
mendapatkan dana (obtaining of funds;, kemud:an berkembang perhatiannya
kepada masalah penggunaan dana ( use of firids ), vatu adanya analisis secara
sistematis dani " internal managemen:  didalum perusahaan dengan fokus
pada aliran dana ¢ flows of funds ) di dalam swvrukour perusahaan.

Pada hakicatnya pembelanjaan v merupakan masalah vang

menyangkut keseimbangan financil didalam perusahaan, dengan kaia [fain
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mengadakan keseimbangan antara akiiva dengan pasiva yang dibutuhkan dan
mencari susunan kwalitatif daripada aktiva dan pasiva tersebut,

Ditinjau dan segi pembelanjaan penggunaan modal yang efekuf
diarukan sebagai pelaksanaan pembelanjasn secara efisien vaitu apabila pada
akhir suatu periode, hasil dari penggunaan modal tersebut selain untuk
menutup beban dan kewajiban ussha vang harus dibayar, jusa masih
memberikan sejunilah keuntungan sebagai sisa hasil usaha keuntungan yang
diperoleh pada akhir suatu perrode merupakan dorongan yang bersifat positif
bagl kontinuitas usaha dalam tahap selanjumya. Keuntungan tersebut dapat
dipakai sebagar zlasan uniwk mengukur sukses udaknya suatu usaha yang
telah dijalankan.

Pengeruan pembelanjaan miern dalam artian luas, menurut Bambang
Riyanto (1996 : 4 ) berpendapat:

" Pembelanjaan intem adalah pemenuhan kebumhan dana dengan dana yang

dibentuk atau dihasilkan sendiri didalam perusahaan, vyaitu dana yang
berasal dari keuntungan/laba vang ditzhan dan vang berasal dan

penyusutan
Dalam hubungannya dengan pembelanjaan intermn suatu perusahaan
dapat memanfaatkan: jumlah keuntungan yang berasal dari operating mcome
ditambah dengan penyusutan. Kebiasaan vang berlaku sebagian dari Jumlah

laba dibagikan sebagai deviden dan bagian lain di ahun didalam perusahaan,




Pembelanjaan dengan sumber dana dart dalam perusahaan mn: disebut

nembelanjaan intern, yang meliputi .

. Penggunaan laba perusahaan

2. Penggunaan cadangan
3. Penggunaan laba vang tidak dibagi / diahan

Dalam pelaksanazan pembelanjaan mwem. laba dapat dipergunakan
untuk membelanjar modal kerja perusahaan selingga akan mengakibatkan
bertambah besamya modal kerja vang berari pula mempengaruin posist
financnl perusahaan.

Penambahan modal sendir - hanva  dibenarkan  apabia  dengan
penambahan modzal sendin tersebut akan mengakibaikan kenaikan rentabilitas
ekonomi, yang berartt kenaikan efistensi pepgaunaan modalnya

Dengan demikian maka pada akhimva perlulah dalam pemenuhan
dana kita harus mengadakan keseimbangan antara {yjuan hkuiditas dan

rentabilitas ekonormi.

B. Pengertian Modal
Sebenarnya masaleh modal dalam perusahaan merupakan persoalan vang tak

akan berakhir, mengingat bahwa masalah modal itu mengandung begitu

banyak dan berbagai rupa aspek.




Dalam hubungan 1t dapat dikemukakan misalnya pengertian modal
vang klasik. dimana arttan modal ialah ™ hasi produks: yang digunakan untuk
memprodusiy leb:h lanjut . Dalam hubungan it dikemukakan beberapa
penvertian modal menurut beberapa ahly vang dikutip dalam buku Bambang
Rivanto ( 1993 1 18 yvaruw
I wige mengarnkan modal hanvalah dalam araan uang.

Schwiedlaind dimana modal 1w melipur: batk modal dalam bentuk uang
maupun dafam bentak barang misalnva mesn, barang-barang dagangan dsb.
A Amonn, Jovon Komorzyvnsky vang memandang modal sebagai kekuasaan
mengaunakan varg diharapkan atas barang - barang modal yang belum
digunakan

Pengertian Modal Sendiri

Modal sendin pada dasamya adalah *° modal vang berasal dar pemihk
perusahaan vang tertanam didalam peruszhaan untuk waktu yang tidak
tertentu lamanva . ( Safaruddin Alwi, 1993 - 330)

Modal sendiri terdir dari  berbagai jenis saham dan laba ditahan,
sedangkan modal asing terdiri dan berbagai jenis obligasi dan kredit investas:
lamnnva.

Modal sendin dalam suatu perusahaan vyang berbentuk Perseroan

Terbatas ( PT ), menurut Suad Husnan { 1995 : 135 ) terdiri dari:




a. Modal Saham
Saham adalah tanda bukii pengambilan bagian atau peseria dalam
suatu PT. Bagr perusahaan vang bersangkutan vang diterima dart hasil
penjualan sahamnya akan tetap tertanam didalam perusahaan tersebut
selama hidupnva, meskipun bagr pemegang saham sendin 1tu
bukanlah merupakan penanaman vang permanen. karena setiap waktu
pemegang saham dapat menjual sahamnyva
Adapun jenis-jems darr saham adalah
[} Saham biasa
2) Saham preferen
3) Saham preferen kumulauf
b. Cadangan
Cadangan dismi dimaksudkan sebagai cadangan vang dibeniuk dari
keuntungan vang diperoleh oleh perusahaan selama beberapa waktu
vang lampau atau dari tahun vang beralan Cadangan vang termasuk
dalam modal sendir1 adalah
1) cadangan ekspansi

2) cadangan modal kerja

|53
S

cadangan sehsih kurs
4) cadangan untuk menampung hal-hal atau kejadian-

kejadian yang tidak diduga sebelumnya
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¢ Keuntungan
Keuntungan vang diperoleh oleh suvatu perusahaan dapat sebagian
dibavarkan sebagar deviden dan sebagian ditahan oleh perusahaan.
Apabila penahanan keuntungan tersebut dengan tujuan tertentu, maka

dibentuklah cadangan sebagaimana dwraikan diatas.

C. Sumber dan Penggunaan Modal

1. Sumber Modal

Diarwanto (1996 © 95 ), mengatakan bahwa sumber modal kega

perusahaan berasal dar

i Hasil operasi’laba perusahaan yang ditahan
o, Keuntungan dari penjualan surat-surat berharea
. Penjualan aktiva tetap
d  Penjualan saham dan obligas
e. Pinjaman bank dan pinmjaman jangka pendek lainnva
. Kredit dar1 suplier
2. Penggunaan Modal
Penggunaan aktiva lancar vang dapat menurunkan modal kerja
perusahaan adalah :
a. Pengeluaran biaya jangka pendek dan pembayaran

hutang jangka pendek ( termasuk hutang deviden )




b.  Pengambilan vang atau barang dagangan oleh pemilik
perusahaan  untuk  kepentingan  prnbad:  atau
pengambilan bagian keuntungan oleh pemilik dalam
perusahaan perorangan dan  persekutuan  atau
pembayaran deviden dalam perseroan terbatas.

¢, Kerugian usaha  aiau  kerugian  nstdentl  vang
memerlukan pengeluaran kas.

d.  Pembelian iambahan di aktiva tetap. aktiva udak
berwujud dan investast jangha payang.

e. Pembayaran hutang jangka panjang dan pembehan

kembali sasham perusahaan

D. Pengertian Rentabilitas
Rasio im1 dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan
mungkin juga efisiens: dihubungkan dengan volume penjualan, total akiiva atau
dengan modal sendir1.
Disimi perhatian ditekankan pada rentabiliias, karena untuk dapat
melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan haruslah berada dalam keadaan
menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk

menarik modal dari luar dan melanjutkan kontinuiias usahanya di masa depan.




Efisienst baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang
diperoleh dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut / dengan
kata lain menghitung rentabilitasnya.

Pengernian rentabilitas menurut BambangRiyamo( 1995 : 28 ) adalah:

" Rentabilrtas adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bersth selama periode tertentu ™.

Dar pengertian itu maka sering dipergunakan untuk mengukur tingkat
kesuksesan perilsahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara
produkuf, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan
memperbandingkan antara laba bersih vana diperoleh dalam suatu periode dengan

Jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.

Rentabilitas Ekononti
Rentabilitas Ekononu ( ROA ) adalah ukusan dasar efisiensi suatu perusahaan
dalam mengalokasi dan m. ngelola sumber dayanya. ROA berbeda dengan ROE
karena ROA mengukur keuntungan sebagar persentase dari seluruh aktiva,
sedangkan ROE mengukur keuniungan dari modal pemegang saham ( equity )
s5afa.

Menurut Lukman Syamsudin ( 1995 : 83 ) pengertian rentabilitas
ekonomi:

" perbandingan antara laba bersin dengan seluruh
modal yang digunakan ( modal sendirt dan modal asing) ™.




Sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut

Laba Setelah Pajak ( EAT)

RE  =-- x 100%

Total Assets

Rentabilitas Modal Sendiri
Rentabilitas Modal Sendiri sering disebut juga dengan rentabilitas uvsaha atau
Return On Equity (ROE) atau dapat pula disebut Return On Net Worth,

Rasio m1 mengukur seberapa banvak keuntungan yang menjadi hak
pemilik modal sendiri ROE merupakan suaiu iaksiran tentang laba bersth Jdari
modal vang dunvesiasikan atau perseniase pengembalian ( return ) kepada
pemtlik dart investasinya dalam perusahaan.

Pengertian dari rentabilitas modal sendiri menurut Bambang Rivanto
(1994:37) adalah :

" Perbandingan jumlah laba yang tersed:a bagi pemilik modal

sendirnt disatu pthak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan

laba tersebut dilain pihak *

Dengan demikian dapailah dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri

adalah kemampuan suaty perusahaan dengan meodal sendiri yang bekerja

didalamnya untuk menghasilkan keuntungan Secara umum tentu saja semakin




tinggl return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan pemilik
perusahaan.

Rumus dari rentabilitas modal sendist adalah

Liaba setelah pajak (EAT}

ROE = - mmmeex 1G9
Maodal Sendiri
= FAT Penjualan Total Assets
................. QU NS .
Penjualan Total Assets Modal Sendiri

= Profit Margin X Assets Turnover X Leverage Keuangan

Pernvataan mi1 menunjukkan bahwa manajemen mempunyvai
tiga tuas untuk mengendahkan ROE, vakni
a. Profit Margin
Profit Margin mengukur bagian dars setiap penjualan yang diturunkan
melalui perhitungan rugi-laba menjadi laba bersih. Rasio ini sangat

penting bagi para manajer operasi karena mencerminkan strategi
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penetapan  harga penjualan  vang diterapkan perusahaan dan

kemampuannya untuk mengendalikan beban usaha.

) Usaha untuk memperbesar profit margin
Besar kecilnva profir margin pada setiap transaks: Safes ditentukan
olel dua faktor, vauu Nes Sales dan laba usaha. Besar kectlnya
laba usaha atau ner operasng  income  tergantung  kepada
pendapatan dari Safes dan besamya biaya usaha ( operating
expenses ).

Dengan jumlah operating expenses tertentu  profit
margin dapat diperbesar dengan memperbesar Sales, atau dengan
Jumlah Safes tertenty, profir margin dapar diperbesar dengan
menekan atau memperkecl operating expensesnya.

Dengan demikian maka ada dua alternatif dalam usaha
untuk memperbesar profi margin, vaity
1 Dengan menambah biava uszha (operating expenses) sampai

tingkat tertentu diusahakan tercapainya tambahan Sales vang
sebesar-besamya, atau dengan kata lain tambahan Sales harus
lebih besar daripada tambahan operaning expenses. Perubahan
besarnya sales dapat disebabkan karena perubahan harga
penjualan per unii apabila velume sales dalam unit sudah

tertentu ( tetap ), atau disebabkar karena bertambahnya luas
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penjualan dalam unmit kalau tmgkat harga penjualan per unit

produk sudah tertentu. Dengan demikian  dapatlah  dikatakan

bahwa pengertian menaikkan ungkat sales di s dapat berartt

memperbesar @endapamn dari sales dengan jalan :

- memperbesar volume pemualan unit pada tmgkat harsa
penjualan tertentu, atau

- menaikkan harga penjualan oer unit produk pada luas
penjualan dalam unit terientu

1. Dengan mengurangl pendapaian dan penjualan sampal tingkat

tertentu diusahakan adanva pengurangan biava usaha vang
sebesar-besamya, atau dengan kaa lain mengurangt biava
usaha relatif lebih besar danpada berkurangnya pendapatan
dari peryualan. Meskipun jumlah penjualan selama periode
tertente  berkurang, tetapr oleh karena disertai  dengan
berkurangnva biava usaha vang lebih sebanding maka

akibamya 1alah bahwa projiv marginnya mekin besar.

b. Assets Tumn Over ( Perputaran Akuiva )
Total assets wrnover menunjuikkan tungkat efisienst penggunaan
keseluruhan aktiva perusahaan di dalam menghasilkan volume

penjualan tertentu. Semakin tmggr satio total asseis turnover berarti
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semakin  efisién  penggunsan  keseluruhan aktiva di dalam

menghasilkan penjualan. Dengan perkataan lain, jumlah assets yang

sama dapat memperbesar volume penjualan apabila total assets

winovernya ditingkatkan atau diperbesar. Total tumover assets i

nenting bagr para kreditur dan pem:hik perusahaan, tetapi akan lebih

penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena hal 1 akan
menunjukkan efisien tidaknya penggunaan selurub aktiva di dalam
perusahaan.

1) Usaha vntuk mempertinggi “iurn over of operating assets”
Tmgg rendahnya “operating assets twm over® selama periode
tertentv.  ditentukan oleh dua fakior, yarmu “Net sales” dan
“operating assets”. Dengan jumlah operating assets tertentu, makin
besamnya jumlah sales selama penode tertentu mengakibatkan
makin tingginya  “turmnovernya . Demikian pula halnyva, luas sales
tertentu  dengan makin keciinya operaung assets” akan
mengakibatkan makin tingg: “rwmovernya”. Dengan demikian
maka “operating assets turnover dapat dipertinggi dengan 2 cara,
yaitu ;

1. Dengan menambah modal usaha {(operating assets) sampai
tingkat tertentu diusahakan tercapainya tambahan Sales yang

sebesar-besarnya.
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1. Dengan mengurangi Sales sampar tingkat tertentu  diusahakan
pesurunan atau pengurangan operating assets sebesar-
besarnya.
Leverage Keuangan
Yartu jurnlah hutang vang dizunakan untuk membelanjar akiiva.
Dengan felas ROE memperlihatkar  bahwa pengaruh  leverage
keuangan pada ROE terzantung pacda besarnva renon ( ungkat
keuntungan ) bila dibancingkan dengan tingkat suku bunga Kalau
return lebih besar dan tinzkat bunza, leverage keuangan akan
memngkatkan ROE dan sebaliknya

Kalau menjual ssham baru bukan merupakan pemecahan bagi
masalah  pertumbuhan vang = harus  dipertahankan bagr  suatu
perusahaan, ada dua penvelesaian keuangan lain untuk mengaiasinva,
vaknt

1) Menurunkan rasio pembayaran deviden
Permotongan pembayaran deviden menimngkatkan pertumbuhan
yang harus dipertahankan dengan meningkatkan proporsi laba
vang ditahan dalam perusahaan.

2) Memngkatkan leverage
Dergan menmgkatkan jumlah hutang yang dapat ditambahkan

perusahaan untuk tiap laba vang ditahan.




E. Analisa Rentabilitas Ekonomi dengan Rentabilitas Modal Sendiri
Pada tipe analisis ini penggunaan hutang dikantkan dengan apakah RMS akan
meningkat sehubungen dengan penggunaan hutang,

Pada saa kim sulit untuk menskstr biaya modal sendiri, dan
peningkatan restko vang ditanggung pemodal karena menggunakan tambahan
hutane. analisis vang mendasarkan pada penikiran bahwa penggunaaan hutang
bisa dibenarkan sejauh diharapkan bisa memberikan {ambahan Laba Operast
{ EBIT ) vang lebth besar dari bunga yang dibavar, dapat dipergunakan. Sejauh
penggunaan hutang tersebut diharapkan memberikan Rentabihitas Ekonomi yang
lebih besar dar bunga hutang tersebut, maka penggunaan hutang tersebut dapat
dibenarkan. Hal tersebut disebabkan karena penggunaan hutang tersebut
dtharapkan akan menmgkatkan Rentabilitas Modal Sendiri, yang menunjukkan
bagian keuntungan vang menjadi hak pemilik perusahaan.

Satu hal veng perlu dungat adalah bahwa penggunaan proporsi hutang
yang makin besar akan meningkatkan kepékaan perubahan Rentabilitas Modal
Sendirt sebagai akibat perubahan Rentabilitas Ekonomi.

Penambahan modal asmg hanva akan membertkan efek vang

3

menguntungkan terhadap modal sendiri apabila “ rate of retumm * danpada

tambahan modal ( modal asing } tersebut lelnh besar daripada biaya modalnya
atau bunganva Atau dengan kata lain dapatlai dikatakan bahwa tambahan modal

asing itu hanva dibenarkan apabila rentabiitas modal sendin dengan tambahan




modal asing lebih besar daripada rentabihtas modal sendin dengan tambahan
modal sendiri. Sebaliknya penambahan modal asing akan memberikan efek
finansil yang merugikan terhadap modal sendin apabila ™ rate of retum * daripada
modal asing tersebut lebih kecil daripada bunganya Atau dengan kata lan
dapatlah dikatakan bahwa tambahan modal asing ticak dibenarkan apabila
rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal asmyg lebth keail danpada
rentabilitas modal sendin dengan tambahan modal cendin

Sebagai contoh dalam kasus “PT. XYZ", selama tahun 1970 bekena
dengan modal usaha sebesar Rp.100.000.00 dan semuanyva terdiri dari modal
sendiri. Selama tahun tersebut diperolel laba usaha (net operating 1ncome)
sebesar Rp.10.000,00. Kemudian dalam wamhun 1971 diadakan perluasan usaha
dimana dibutuhkan tembahan modal sebesar Rp 50.000,00 dan laba usaha yang
diperoleh dalam tahun 1971 sebesar Kp 18.000.00. Pyjak penghasilan ditetapkan
4%,
Rate of return ini selalu sama desgan tingkat rentabilitas ekonominya

sesudah diadakan perluasan yartu :

18.000
x 100% = 12%

150.000




Sekarang bagaimana efek penambahan modal asing terhadap
rentabilitas modal seadint, hal m1 tergantung kepada tingkat bunganyé. Apabila
tingkat bunganya lebih kecil danpada — rate of return * tersebut maka
penambahan modal asing akan mempunva: efek financul vyang lebih
menguntungkan terhadap modal sendiri danpada dengan tambahan modal sendir.
Demikian pula sebalilnya, apabila tngkat bunga lebih besar dan ™ rate of retum
~akan mempunvai efek vang merugikan
I. Jika tingkat bunga modal asing = 11%

{ tingkat bunga < rate of return )

Dengan tambahan

Madal Asing Modal Sendirt
Laba usaha sesudah perluasan  Rp. 18.G60.00 Rp.13.000.00
Bunga: 11% x Rp.20.000 3.5300.00 -

Rp 12,500,006 Ep.18.000,00
Pajak Penghasilan 40% Rp. 35.000,00 Rp 7.200,00
Laba Neto Rp. 7.300,00 Rp.10.800,00

Jumlah Modal Sendirt Rp.100.060,00 Rp.150.000,00




Jumlah Modal Asing Rp. 50.000.00 -
7.500 149 300
Rentabilitas Modal Sendin e X —_—— x100%
100,000 150000
= 7.5% = 7204

Rentabilitas modal sendirt dengan tambahan modal asing (7,5%) lebih besar
daripada RMS dengan tambahan modal seadirt (7,2%). dengan denukian lebih
menguntungkan tambahan modal 1tu dipenubi dengan madal asmg Tambahan
modal asing m1 mempunyai efck menguntungkan terhadap miodal sendir,
karena dapat menghasilkan raie of retarn (RE) sebesar 2% sedangkan bava

modalnya hanya 11% sehingga ada kelebihan sebesar 1%4.

Jika tingkat bunga = 14%
( tingkat bunga > rate of return )

Dengan tambahan:

Modal Asing Modal Sendin
Laba usaha sesudsh perluasan  Rp 18 000,00 Rp.18.000,00
Bunga: 14% x Rp.50.000 7.000,00 -




Rp. 11 00000 Kp. 18.000,00
Pajak Penghasilan 40% Rp. 440000 Ep. 7.200,00
Laba Neto Rp. 660000 Rp 10300,00
Jumiah Modal Seadin Rp. 160.000,00 Ryp 130.0G00,00
Jumlah Modal Asing Rp. 50.CG0.00 -

6.600 10 300
Rentabilitas Model Sendin x100% SR X o0y

100 000 130,000

= 6,6% = 7.2%

Rentabilitas modal sendin dengan iambshan modal asing (6,6%) lebih
keci] danpada FMS dengan tambahan modal sendinn (7,2%), dengan
denmukian hal ni lebih menguntungkan tambahan modal dipenuhi dengan
modal sendirr. Tambahan modal aswg 1 mempunvar efek merugikan

terhadap modal sendiri, karena rate of retuinnya (RE) 12% sedangkan biava

modalnya 14%




3. Jika tingkat bunga = 12%
( tingkat bunga = rate of return }

Dengan tambahan:

Laba usaha sesudah perluasan

Bunga: 12% x Rp.50.000

Pajak Penghasilan <%

l.aba Neto

Jumlah Modal Sendirt

Jumlah Modal Asing

Rentabilitas Modal Sendiri

Modal Asing

Rp 18.000.00
6 000,00

Rp.12.000,610)

Rp. 4 800.00

Rp. 7.200,00

Modal Sendiri

Rp 18.000,00

Rp.18.000.00

Rp. 7.200,00

Rp.10.800,00

Rp.100 000,00

Rp. 50 000,00

7.200

= 1009

100.000

e
-2
-0
=

Rp.150.000,00

10.800

x100%

130,000

i
.
[Se]
=S
o™
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Rentabilitas modal sendin dengan tambahan modal asing adalah persis sama
dengan rentabilias modal sendin dengan tambahan medal sendin yaitu 7,2%.‘
Dengan demikian dalam keadaan 1 kebutuhan wwumbahan modal dapat dipenuhi
dengan baik dengan modal sendir: maupun dengan modal asing.

Pengaruh dart perubahan rentabilitas ckonomi terhadap rentabilitas
modal sendiri pada berbagal tingkat penggunaan modal asing, secara teoritis
dapatlah dikatakan bahwa makin ungginva rentabilitas ekononu (dengan tmgkat
bunga tetap), penggunaan modal asing yang tebih besar akan mengakibatkan
kenaikan rentab:litas modal sendin. Dengan kaw lain dapatlah dikatakan bahwa
dalam keadaan vang demikian suatu perusahaan vang menggunakan modal asmg
tebih besar akan memperoleh kenatkan reniabiliias modal sendut vang lebih besar
daripada perusahaan lamn yang mempunyvar jumlah modal asing yang lebih kecil.
Sebaiknva dalam situast ekonomi yang memburik di mana rentabilitas ekpnomi
perusahaan pada umumnya menurun, perusahaan yang mempunyal mocal asing
vang besar akan mengalami penurunan rentabilias modal sendin yang lebih

besar daripada perusahaan lamn yang mempunyal jumlah modal asing yang lebih

sedikt.




F. Kerangka Pikir Penelitian

Modal Saham
Modal Disetor
Laba ditahan
Cadangan
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Pembelanjaan Intem

Modal Sendin

Reniabilitas

Rentabilitas Ekononm

Rentabilitas Modal Sendin

Hasil

Kesmmpulan




